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This study aims to understand and explain the performance of Civil 

Servants in the General and Staffing Subdivision at the National Unity 

and Political Agency of Minahasa Tenggara Regency. The research 

employs a descriptive qualitative method, involving four informants. The 

findings indicate that the performance of Civil Servants in the General 

and Staffing Subdivision regarding Work Targets related to quantity has 

not yet reached the maximum target in practice due to a lack of personnel, 

resulting in an imbalance between workload and available workforce. In 

terms of quality, the work performance of Civil Servants in the General 

and Staffing Subdivision has not reached an optimal level, as there are 

occasional delays in task completion, and discipline remains a challenge 

in achieving optimal work performance. Regarding time efficiency, some 

tasks experience delays due to employees not fully utilizing their time 

effectively. From a financial perspective, while some employees feel that 

the budget is sufficient, others perceive it as inadequate and sometimes 

inconsistent with initial plans. This inconsistency between the budget and 

actual needs affects the smooth execution of duties in the General and 

Staffing Subdivision. Meanwhile, in terms of work behavior, discipline 

has not been fully implemented and requires further evaluation, 

particularly in attendance rates and post-break punctuality. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Sub Bagian Umum dan Kepegawaian di 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Minahasa Tenggara. Fokus 

penelitian diarahkan pada dua aspek utama yaitu Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) dan Perilaku Kerja berdasarkan Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 6 

Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja ASN di sub 

bagian umum dan kepegawaian belum mencapai tingkat optimal. Dalam 

aspek kuantitas, beban kerja pegawai tidak seimbang dengan jumlah pegawai 

yang tersedia. Aspek kualitas dipengaruhi oleh kedisiplinan, kurangnya 

sumber daya manusia, dan hambatan teknis. Sementara itu, dalam aspek 

waktu, meskipun sebagian besar pekerjaan dapat diselesaikan sesuai target, 

terdapat keterlambatan akibat kurangnya koordinasi dan kendala dokumen. 

Dari sisi perilaku kerja, masih ditemukan ASN yang belum mematuhi standar 

disiplin kerja secara maksimal. peningkatan kinerja ASN membutuhkan 

penguatan disiplin, penambahan sumber daya manusia, serta perbaikan 

sistem koordinasi dan pengawasan internal di lingkungan Bakesbangpol 

Kabupaten Minahasa Tenggara. 
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1. Pendahuluan  

Sumbe$r daya manusia me$mbe$rikan pe$ranan yang sangat pe$nting dalam me$nunjang pe$ndapatan se$tiap Ne$gara 

te$rmasuk Indo$ne$sia. Me$ngacu pada unsur-unsur manaje$me$n, untuk me$ncapai suatu tujuan dipe$rlukan unsur yang 

sangat pe$nting yaitu man (manusia). Sumbe$r daya manusia me$nunjang ke$be$rhasilan o$rganisasi didasarkan pada 

tujuan je$las yang he$ndak dicapai, te$rstruktur dan te$rarah. Se$tiap o$rganisasi/ke$lo $mpo$knya akan se$lalu be$rusaha 

untuk me$mpe$rbaiki maupun me$ningkatkan kine$rja pe$gawainya, tujuannya agar apa yang me$njadi tujuan dan 

sasaran o $rganisasi akan te$rcapai. [1] Dalam me$ngo $ptimalkan ke$be$rhasilan te$rse$but sangat dipe$rlukannya 

ko$mitme$n dalam kine$rja pe$nye$le$nggara ne$gara, me$liputi kine$rja pe$gawai yang me$rujuk pada tingkat ke$be$rhasilan 

se$se$o $rang dalam me$laksanakan tugas se$rta upaya yang dilakukan dalam me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

Pe$gawai Aparatur Sipil Ne$gara yang se$lanjutnya dise$but Pe$gawai ASN adalah pe$gawai ne$ge$ri sipil dan 

pe$gawai pe$me$rintah de$ngan pe$rjanjian ke$rja yang diangkat o $le$h pe$jabat pe$mbina ke$pe$gawaian dan dise$rahi tugas 

dalam suatu jabatan pe$me$rintahan atau dise$rahi tugas ne$gara lainnya dan digaji be$rdasarkan pe$raturan pe$rundang- 

undangan. Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil yang se$lanjutnya disingkat PNS adalah warga ne$gara Indo $ne$sia yang me$me$nuhi 

syarat te$rte$ntu, diangkat se$bagai Pe$gawai ASN se$cara te$tap o $le$h pe$jabat pe$mbina ke$pe$gawaian untuk me$nduduki 

jabatan pe$me$rintahan. Se$bagai ko$nse$kue$nsi untuk me$ndukung re$fo $rmasi dibe$rbagai bidang, te$lah dilakukan 

pe$nye$mpurnaan pe$raturan pe$rundang-undangan. Te$rbitnya undang-undang te$rse$but, pada dasarnya 

me$ngharapkan te$rwujudnya kine$rja pe$gawai pada instansi pe$me$rintah yang e$fe$ktif. [2] 

Dalam Undang-Undang No$. 5 Tahun 2014 te$ntang Aparatur Sipil Ne$gara antara lain dinyatakan bahwa 

se$bagai unsur aparatur ne$gara Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil harus me$mbe$rikan pe$layanan ke$pada masyarakat se$cara 

pro$fe$sio $nal. [3] Pe$ranan se$rta ke$dudukan aparatur sipil ne $gara (ASN) adalah sangat pe $nting se $hingga 

me$ne$ntukan, kare$na se $tiap ASN me $rupakan se$buah salah satu unsur dalam aparatur ne $gara yang te$lah 

me$nye$le$nggarakan pe$me$rintahan dan pe$mbangunan Nasio$nal dalam rangka se$bagai usaha untuk me$ncapai tujuan 

ne$gara. [4] 

Se$bagaimana dalam Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndayagunaan Aparatur Ne$gara dan Re$fo$rmasi Biro $krasi No $mo$r 6 

Tahun 2022 te$ntang Pe$nge$lo $laan Kine$rja Aparatur Sipil Ne$gara. yang be$rtujuan untuk me$mpe$rje$las pe$ran, hasil, 

dan tanggungjawab pe$gawai dalam pe$ncapaian tujun dan sasaran kine$rja o $rganisasi. [5] Me $nurut Mo $kat bahwa 

e$kse $kusi adalah de$rajat pe$laksanaan yang dapat dilakukan o $le$h se $o $rang individu, unit atau divisi de $ngan 

me$manfaatkan ke$mampuan yang ada dan me $ne$tapkan batas-batas untuk me $ncapai tujuan. [6] De$ngan de$mikan 

pe$nge$lo $laan kine$rja pe$gawai me$rupakan suatu instrume$n untuk me$mastikan te$rcapainya tujuan dan sasarn 

pe$me$rintah. Se$lain itu, pe$nge$lo $laan  kine$rja Pe$gawai juga be $rtujuan untuk me$mbe$rikan mo$tivasi ke$pada Pe$gawai 

dalam rangka me$ningkatkan kine$rjanya se$cara le$bih o$ptimal de$ngan me$maksimalkan  ko$mpe$te$nsi, ke$ahlian, 

dan/atau ke$te$rampilan se$hingga pada akhirnya hasil pe$nge$lo $laan kine$rja Pe$gawai te$rse $but dapat digunakan 

se$bagai dasar pe$ne$ntuan  tindak lanjut hasil e$valuasi kine$rja Pe$gawai yang te$pat. 

Maka dari itu se $o $rang pe$gawai apa te $rle $bih pe$gawai pe $me $rintah harus me$miliki kine $rja yang baik, dije$laskan 

apa yang dimaksud de$ngan tanggungjawab kine $rja, yang me$nyatakan ko$mitme $n instansi pe $me$rintah untuk 

be$rtanggungjawab atas ke$be$rhasilan/ke $gagalan pe$laksanaan pro $gram dan ke$giatan yang dipe$rintahkan o$le$h 

pe$mangku ke$pe$ntingan se$cara te $rrukur untuk me $ncapai misi o $rganisasi. Sasaran/sasaran kine $rja yang te$lah 

dite$tapkan me$lalui lapo$ran kine $rja instansi pe $me$rintah yang disusun se $cara siste $matis.[7], [8] 

Badan Ke$satuan Bangsa dan Po $litik Kabupate$n Minahasa Te$nggara me$miliki struktur o$rganisasi yang salah 

satunya adalah Sub Bagian Umum dan Ke$pe$gawaian me$mpunyai tugas me$laksanakan urusan pe$rsuratan, 

me$laksanankan urusan tata usaha pimpinan, me$laksanakan urusan ke$arsipan, me$laksanakan urusan hubungan 

Masyarakat, me$laksanakan urusan ase$t, dan me$laksanakan urusan pe$nge$lo $laaan ke$pe$gawaian. Pe$gawai pada Sub 

Bagian Umum dan Ke$pe$gawaian dituntut untuk me$miliki ke$mampuan yang se$suai atas pe$ke $rjaannya, de$ngan kata 

lain pe$gawai dituntut untuk me$miliki kine$rja yang baik [9].  



 

 

Be$rdasarkan o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa ada pe$gawai pada sub bagian umum dan ke$pe$gawaian yang 

se$ring me$nunda pe$ke$rjaan se$hingga pe$ke$rjaan se$pe$rti surat re$ko$me$ndasi dan dana hibah me$numpuk; ada 

ke$biasaan be$be$rapa pe$gawai yang se$ring datang kanto$r te$rlambat dan pulang le$bih awal se$hingga tidak se$suai 

de$ngan standar waktu yang sudah dite$ntukan. Ada pe$gawai yang kurang mampu me$manfaatkan waktu se$cara 

le$bih baik se$pe$rti me$ninggalkan dan me$ngabaikan tugas po $ko$k saat jam ke$rja be$rlangsung te$rutama jika 

atasan/pimpinan tidak be$rada dikanto$r, se$hingga be$rdampak pada pe$nye$le$saian pe$ke$rjaan yang tidak te$pat waktu. 

Kine$rja pe$gawai yang kurang o$ptimal te$rse$but dise$babkan o$le$h kurangnya disiplin ke$rja yang masih be$lum 

dipatuhi de$ngan baik. 

Kine$rja ASN Me$nurut re$gulasi ASN harus me$laksanakan se$gala pe$raturan dan ke$te$ntuan Pe$rundang-

Undangan yang be$rlaku. Se$dangkan dalam Pe$raturan Pe$me$rintah Re$publik Indo$ne$sia No $ 46 Tahun 2011   te$ntang 

Pe$nilaian Pre$stasi Ke$rja Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil dan dalam Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndayagunaan Aparatur Ne$gara dan 

Re$fo $rmasi Biro $krasi No$mo $r 6 Tahun 2022 te$ntang Pe$nge$lo $laan Kine$rja Aparatur Sipil Ne$gara. me$nye$butkan 

bahwa pe$rilaku ke$rja adalah se$tiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan o $le$h PNS atau tidak 

me$lakukan se$suatu yang se $harusnya dilakukan se$suai de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan dan 

standar pe$rilaku ke$rja pe$gawai didasarkan pada nilai dasar ASN Be$rAKHLAK de$ngan panduan pe$rilaku 

diantaranya adalah akuntabe$l yaitu be$rtanggungjawab atas ke$pe$rcayaan yang dibe$rikan de$ngan me$laksanakan 

tugas de$ngan jujur be$rtanggungjawab, ce$rmat, disiplin dan be$rinte$gritas.  

 

Dalam hal ini pe$rilaku ke$rja yang tidak disiplin dapat me$mpe$ngaruhi hasil pe$nilaian kine$rja yang be$rpo$te$nsi 

be$rdampak pada pe$nilaian pre$stasi ke$rja ASN. Se$hingga de$ngan adanya Aparatur sipil ne$gara di badan ke$satuan 

bangsa dan po$litik kabupate $n minahasa Te$nggara yang masih kurang o$ptimal dan disiplin dalam me$laksanakan 

tugasnya me$njadi suatu pe$rmasalahan yang patut untuk dite$liti dan dicari tahu ke$be$narannya.  
 

Fo $kus dalam pe$ne$litian ini adalah Kine$rja  Aparatur Sipil Ne$gara di Sub Bagian Umum dan Ke$pe$gawaian 

di Badan Ke$satuan Bangsa dan Po $litik Kabupate$n Minahasa Te$nggara. 

 

II. Metode Penelitian  

Me$vto $de$v yang diguvnakan dalam pe$vne$vlitian ini adalah pe$vne$vlitian kuvalitatif yang be$vrsifat de$vskriptif. Me$vnuvruvt 

Le$vxi J. Mo$le$vo $ng, pe$vne$vlitian ku valitatif adalah pe$vne$vlitian yang be$vrmaksuvd me$vmahami fe$vno$me$vna te$vntang apa yang 

dialami o$le$vh suvbje$vk pe$vne$vlitian, misalnya: pe$vrilakuv, pe$vrse$vpsi, mo$tivasi, tindakan dan lain-lain. [10] Me$to $de$ ini 

dipilih kare$na me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$nggambarkan ko$ndisi yang te$rjadi di lapangan se$cara rinci 

be$rdasarkan o$bse$rvasi, wawancara, dan do$kume$ntasi (Mile$s & Hube$rman, 2014) [11].  

 

III. Hasil dan Pembahasan  

Adapun indicato$r dalam Pe$vne$vlitian ini didasarkan pada Pe$vratu vran Me$vnte$vri Pe$vndayaguvnaan Aparatuvr Sipil 

Ne$vgara dan Re$vfo $rmasi Biro $krasi No $mo $r 6 Tahu vn 2022 te$vntang Pe$vnge$vlo $laan Kine$vrja Aparatu vr Sipil Ne$vgara dan 

Pe$vratu vran Pe$vme$vrintah No$mo$r 46 Tahuvn 2011 Te$vntang Pe$vnilaian Pre$vstasi Ke$vrja Pe$vgawai Ne$vge$vri Sipil Yang 

me$vnggabuvngkan antara pe$vnilaian Sasaran Ke$vrja Pe$vgawai (SKP) dan Pe$vrilakuv Ke$vrja Pe$vgawai yang me$vruvpakan 

pe$vnilaian atas Tingkah Laku v, sikap atau v tindakan yang dilaku vkan o$le$vh ASN atau v sikap tidak me$vlaku vkan se$vsu vatu v 

yang se$vharuvsnya dilakuvkan se$vsu vai de$vngan ke$vte$vntuvan Pe$vruvndang-Uvndangan. [12] Adapuvn Kine$vrja ASN Badan 

Ke$vsatu van Bangsa dan Po$litik di Su vb Bagian Uvmu vm dan Ke$vpe$vgawaian jika dilihat dari Sasaran Ke$vrja Pe$vgawai 

(SKP) dan Pe $rilaku Ke$rja Pe $gawai (PKP). 

 

1. Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

a) Ku vantitas  

Ku vantitas pe$vke$vrjaan ini be$vrhuvbuvngan de$vngan juvmlah/vo$lu vme$v tu vgas (pe$vke$vrjaan) yang dise$vle$vsaikan pada 

waktu v yang dite$vntuvkan. Uvntu vk me$vndapatkan hasil pe$vke$vrjaan yang baik dalam su vatu v o$rganisasi, salah satu v 

u vnsuvr yang haruvs dipe $vrhatikan adalah pihak o$rganisasi haruvs mampuv me$vngatuvr antara ju vmlah/vo$lu vme$v 

pe$vke$vrjaan de$vngan jangka waktu v yang te$vlah dite$vntu vkan. [13] 

Me$vnuvru vt Hasibu van (2012) Kuvantitas me$vru vpakan juvmlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam istilah se$vpe$vrti 

ju vmlah uvnit, ju vmlah siklu vs aktivitas yang dise$vle$vsaikan pe$vgawai, dan juvmlah aktivitas yang dihasilkan, 

ke$vte$vpatan waktuv diuvkuvr dari pe$vrse$vpsi pe$vgawai te$vrhadap su vatu v aktivitas yang dise$vle$vsaikan di awal waktu v.[14]  

Be$vrdasarkan pe$vne$vlitian yang dilaku vkan se$vcara kuvantitas  ASN di Su vb Bagian U vmu vm dan Ke$vpe$vgawaian 

be$vruvsaha me$vnye$vle$vsaikan pe$vke$vrjaan se$vsu vai de$vngan targe$vt walau vpuvn dalam praktinya pe$vncapaian targe$vt be$vlu vm 

maksimal be$vrkisar antara 80-90% yang dise$vbabkan kuvrangnya pe$vgawai yang me$vngakibatkan ke$vtidakse$vsu vaian 

ju vmlah be$vban ke$vrja de$vngan te$vnaga yang te$vrse$vdia, se$vrta ku vrangnya pe$vmahaman te$vrhadap tuvgas te$vrte$vntu v.   
 



 

 

b) Ku valitas 

Ku valitas kine$vrja dilihat be$vrdasarkan pe$vlaksanaan ke$vgiatan yang dilaksankan o$le$vh ASN apakah su vdah 

me$vncapai tingkat ke$vpu vasan yang diharapkan atau v se$vbaliknya. Me$nurut afandi ( 2018:89) Kualitas hasil ke$rja 

Se$gala macam be$ntuk satuan ukuran yang be$rhubungan de$ngan kualitas atau mutu hasil ke$rja yang dapat 

dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya. Kualitas adalah mutu ke$rja yang dicapai 

pe$gawai. Pe$gawai ne$ge$ri se$laku pe$layan masyarakat dituntut untuk le$bih pro$fe$ssio $nal, de$ngan de$mikian 

kine$rja harus ditingkatkan. Kine$rja pe$gawai yang be$rkualitas dapat me$ndo$ro$ng pe$rce$patan me$ncapai tujuan 

o $rganisasi. 
be$vrdasarkan pe$vne$vlitian yang dilaku vkan  se$vcara kuvalitas ke$vrja ASN di Suvb Bagian U vmuvm dan 

ke$vpe$vgawaian uvntu vk kuvalitas dan  Pre$vstasi ke$vrja  be$vlu vm me$vncapai 100% Tingkat maksimal kare$vna masih ada 

ke$vte$vrlambatan dalam pe$vnye$vle$vsaian tu vgas  se$vrta  sikap dan ke$vdisiplinan yang masih me$vnjadi tantangan dalam 

me$vncapai pre$vstasi ke$vrja yang o $ptimal te$vtapi pe$vgawai te $vtap te$vruvs be$vru vsaha u vntuvk me$vncapai targe$vt yang te$vlah 

dite$vtapkan. 
 

Kualitas ke$rja dan pre$stasi ke$rja ASN di Sub Umum dan Ke$pe$gawaian yang kurang  juga dise$babkan 

o $le$h Ke$kurangan Pe$gawai Dimana Be$ban ke$rja yang cukup tinggi me$ngakibatkan be$be$rapa pe$gawai harus 

me$rangkap tugas di luar tugas po$ko$k dan fungsinya (tupo$ksi), dan kurangnya ko$o $rdinasi dimana Be$be$rapa 

pe$gawai me$ngungkapkan bahwa te$rkadang te$rjadi misko $munikasi atau ke$salahan dalam pe$nyampaian 

info$rmasi yang be$rpo$te $nsi me$nurunkan kualitas hasil ke$rja. 

Hasibuan (2016) Ke$be$radaan dari sumbe$r daya manusia dalam se$buah o$rganisasi akan sangat 

be$rpe$ngaruh te$rhadap o$rganisasi te$rse$but.  MSDM me$rupakan se$buah ilmu dan se$ni dalam me$nge$lo$lah 

hubungan dan pe$ran dari se$tiap individu dalam o$rganisasi untuk me$ncapai e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi de$mi 

me$wujudkan tujuan Be $rsama [15]. 
 

c) Waktu v  

Waktu v yang dimaksu vd me$vruvpakan waktuv yang dibuvtu vhkan pe$vgawai dalam me$vnye$vle$vsaikan tuvgasnya.  
Pro $se$s pe$ncapaian tujuan yang e$fe$ktif tidak te$rle$pas dari be$rapa lama se$se$o $rang dapat me$nye$le$saikan 

tugasnya. Kare$na baik atau tidaknya pe$ke$rjaan sangat te$rgantung pada bagaimana tugas itu dise$le$saikan.   
Be$vrdasarkan pe$vne $vlitian yang dilaku vkan se$vcara waktuv dalam pe$vnye$vle$vsaian tu vgas   ASN di Su vb Bagian 

Uvmu vm dan Ke$vpe$vgawaian masih te$vrdapat  ke$vte$vrlambatan dalam pe$vlaksanaan tuvgas yang dise$vbabkan o$le$vh 

masih ada pe$vgawai yang be$vlu vm  cuvkuvp e$vfe$vktif dalam me$vmanfaatkan waktuv se$vrta be$vrbagai ke$vndala 

 

d) Biaya 

Biaya yang dimaksu vd me$vru vpakan biaya yang dibu vtu vhkan pe$vgawai dalam me$vnye$vle$vsaikan tuvgasnya.  

Pe$nganggaran biaya harus se$suai de$ngan apa yang dire$ncanakan se$be$lumnya, se$hingga tidak me$nimbulkan 

pe$nye$le$we$ngan biaya. Se$tiap pe$nge$luaran biaya te$rcantum se$cara te$rstruktur dan je$las agar dike$tahui be$rapa 

biaya yang dipe$rlukan dalam pe$laksanaan pe$ke$rjaan. Biaya yang dimaksud me$rupakan biaya yang 

dibutuhkan pe$gawai dalam me$nye$le$saikan tugasnya.  

 

Be$vrdasarkan pe$vne$vlitian yang dilakuvkan Aspe$vk biaya me$vnjadi fakto$r yang tuvru vt me$vmpe$vngaruvhi 

ke$vlancaran tuvgas ASN di Su vb Bagian U vmu vm dan Ke$vpe$vgawaian. be$vbe$vrapa po$in u vtama yang dite$vmu vkan 

adalah: Ke$vtidakse$vsu vaian Anggaran de$vngan Ke$vbuvtu vhan: Me$vskipuvn se$vbagian pe$vgawai me$vrasa bahwa anggaran 

su vdah cuvkuvp, te$vrdapat juvga pandangan bahwa anggaran yang te$vrse$vdia masih minim dan te$vrkadang be$vrbe$vda 

de$vngan yang dire$vncanakan.  

 

2. Perilaku Kerja Pegawai (PKP) 
 

a) Disiplin 

Disiplin adalah ke$vsangguvpan pe$vgawai u vntuvk me$vntaati ke$vwajiban dan me$vnghindari larangan yang 

dite$vntuvkan dalam pe$vratuvran pe$vruvndang-uvndangan dan/atau v pe$vratuvran ke$vdinasan yang apabila tidak ditaati 

atau v dilanggar dijatuvhi huvkuvman disiplin. 

Me$vnuvru vt afandi (2018) Disiplin ke$vrja. Yaitu v Taat ke$vpada hu vkuvm dan pe$vratu vran yang be$vrlakuv .Disiplin 

adalah ke$vsangguvpan pe $vgawai u vntuvk me$vntaati ke$vwajiban dan me$vnghindari larangan yang dite$vntu vkan dalam 

pe$vratuvran pe$vruvndang-uvndangan dan/atau v pe$vratu vran ke$vdinasan yang apabila tidak ditaati atau v dilanggar 

dijatu vhi huvkuvman disiplin. [16] 

Dalam Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndayagunaan Aparatur Ne$gara dan Re$fo $rmasi Biro $krasi No$mo $r 6 Tahun 



 

 

2022 te$ntang pe$nge$lo$laa Kine$rja Aparatur Sipil Ne$gara  me$nye$butkan bahwa pe$rilaku ke$rja adalah se$tiap 

tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan o$le$h PNS dimana Pe$rilaku Ke$rja pe$gawai didasarkan pada 

nilai dasar ASN be$rakhlak de$ngan panduan pe$rilaku diantaranya adalah akuntabe$l de$ngan be$rtanggungjawab 

atas ke$pe$rcayaan de$ngan me$laksanakan tugas de$ngan disiplin. Disiplin, yaitu me$matuhi se$tiap pe$raturan dan 

tata te$rtib yang be$rlaku dalam suatu te$mpat atau o$rganisasi se$rta tanggungjawab se$o $rang ASN dalam be$ke$rja, 

me$nye$le$saikan tugas yang die$mban se$suai de$ngan arahan yang dibe$rikan dalam suatu o$rganisasi. 

 

Be$vrdasarkan pe$vne$vlitian yang dilaku vkan ke$vdisiplinan ASN be$vlu vm cuvkuvp e$vfe$vktif  dimana  Tingkat 

ke$vhadiran dan waktuv puvlang se$vrta saat jam-jam istirahat be$vlu vm be$vlu vm se$vsu vai de$vngan waktuv yang te$vlah 

dite$vtapkan. pe$vne$vrapan abse$vnsi e$vle$vktro$nik dan pe$vmantauvan disiplin masih me$vme$vrluvkan e$vvalu vasi le$vbih lanjuvt 

agar le$vbih e$vfe$vktif,  dalam hal ke$vdisiplinan uvntuvk  siste$vm sanksi yang dite$vrapkan suvdah cu vkuvp je$vlas dan 

be$vrje$vnjang, yang diharapkan dapat me$vningkatkan ke$vdisiplinan dan pro$fe$vsio $nalisme$v ASN dalam me$vnjalankan 

tu vgasnya. 

 

IV Kesimpulan 

Brdasarkan hasil pe$ne $litian dan pe$mbahasan, dapat disimpulkan bahwa dalam pe $laksanaan te $rkait sasaran 

ke$rja pe$gawai (SKP), kine $rja aparatur sipil ne $gara (ASN) pada badan ke $satuan bangsa dan po $litik kabupate$n 

minahasa te $nggara khususnya di sub bagian umum dan ke $pe $gawaian masih be $lum se $pe$nuhnya me$ncapai targe$t 

yang dite$tapkan. Dari aspe $k kuantitas, capaian pe $nye$le$sian pe$ke$rjaan umumnya be$rada pada kisaran 80-90%, 

yang dise$babkan o$le$h ke $te$rbatasan jumlah pe $gawai se $rta kurangnya pe $mahaman te$rhadap tugas. Dari aspe $k 

kualitas dite $mukan adanya ke $te$rlambatan dalam pe$nye$le$saian do$kume$n yang dise$babkan o$le$h ke$ndala te$knis 

maupun pe$rilaku pe$gawai. Be $be$rapa tugas tidak dapat dise $le $saikan te $pat waktu akibat minimnya ko $o $rdinasi dan 

hambatan te$knis yang be$lum te $ratasi. Dari aspe $k waktu, se $bagian be$sar pe$ke$rjaan sudah se $suai de $ngan standar 

waktu yang dite $tapkan. Namum de $mikian, masih dite$mukan ke $te$rlambatan dalam pe$nye$le$saian pe $ke$rjaan, yang 

dise $babkan o$le$h kurangnya pe $gawai dan ke$tidakse $suaian ke $le$ngkapan do$kume$n, se$hingga me$me$rlukan waktu 

tambahan dalam pro$se$snya. Dari aspe $k biaya, tantangan utama te $rle$tak pada pe$ngadaan dan pe$me$liharaan sarana 

dan prasaran ke$rja. Ke$te$rbatasan anggaran yang tidak se $banding de$ngan ke$butuhan me$ngakibatkan pe$nurunan 

e$fisise $nsi kine $rja ASN. Se $me $ntara itu te $rkait de $ngan pe$rilaku ke$rja pe $gawai, Tingkat ke $disiplinan ASN masih 

pe$rlu me$ndapat pe$rhatian, te $rutama te$rkait ke$hadiran dan ke $patuhan te$rhadap waktu ke$rja pasca jam istirahat. 

Me$skipun te $lah dibe$rlakukan siste $m sanksi se $cara be $rje $njang untuk me $ningkatkan disisplin, e $valuasi lanjutan 

te$tap dipe$rlukan. De$ngan de$mikian pe$ningkatan kine$rja ASN di lingkungan bake $sbangpo$l kabupate $n minahasa 

te$nggara me$me$rlukan Langkah-langkah strate$gis be $rupa pe $nguatan ke$disiplinan, pe$nambahan sumbe$r daya 

manusia, se $rta pe$mbe $nahan syste $m ko $o$rdinasi dan pe$ngawasan inte$rnal. 
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